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ABSTRAK

ST. MARYAM. NIM:105261150420. Hukum Menjamak Shalat ketika Sakit Kritis
Perspektif Fikih Islam. Dibimbing oleh Andi Satrianingsih dan Ahmad Muntazar.

Penelitian ini membahas analisis hukum menjamak shalat ketika sakit Kkritis
perspektif fikih Islam. Latar belakang penulisan ialah perlunya perhatian lebih
seorang muslim terhadap shalat terkhusus dalam keadaan sakit kritis agar paham
akan keringanan-keringanan yang diberikan dan tidak meninggalkannya. Dalam hal
ini, terdapat dua rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana pendapat para ulama fikih
tentang hukum shalat jamak bagi orang yang sedang sakit kritis. 2) Bagaimana
tata cara menjamak shalat bagi orang yang sedang sakit kritis dalam pespektif fikih
Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data
primer dalam penelitian ini adalah Fikih Islam wa Adillatuhu, Bidayatul Mujtahid,
Mazdhab al-Arba’ah dan kitab-kitab fikih ibadah lainnya. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalah berbagai dokumen yang berkaitan dengan permasalahan
dalam penelitian yang didapat dari buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan lain-lain.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; Pengumpulan data,
setelah data yang diperlukan telah terkumpul, kemudian dilakukan beberapa
tahapan yaitu: Reduksi data (data reduction), display data, concluding. Setelah
proses pengumpulan data dan pengelolahan data telah selesai, maka selanjutnya
adalah menganalisis data guna mendapat sebuah gambaran utuh terkait dengan
permasalahan yang menjadi objek peneltian.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Terdapat perbedaan pendapat antara
para ulama, Mazhab Maliki dan Hanbali membolehkan menjamak shalat saat sakit
dengan alasan kesulitan atau kekhawatiran akan keselamatan individu yang sakit
tersebut. Di sisi lain, Mazhab Hanafi dan Syafi'i tidak membolehkan menjamak
shalat saat sakit karena mereka berpendapat bahwa tidak ada dalil yang kuat yang
memperbolehkannya. Adapun cara menjamak shalat bagi orang yang sakit kritis
bila sakitnya meningkat parah seperti demamnya meningkat pada waktu Ashar atau
Isya, maka boleh melakukan jamak takdim dengan syarat jamak takdim. Tetapi jika
sakitnya parah pada waktu Zuhur atau Magrib, maka lakukan jamak takhir dengan
syarat jamak takhir.

Kata kunci: Shalat; Jamak; Sakit; Fikih Islam
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ABSTRACT

ST. MARYAM. NIM: 105261150420. The Law of Jamming Prayers when
Critically Il Islamic Jurisprudence Perspective. Supervised by Andi Satrianingsih
and Ahmad Muntazar.

This research discusses the legal analysis of combining prayers when critically ill
from the perspective of Islamic Jurisprudence. The background of the writing is the
need for a Muslim to pay more attention to prayer, especially in a state of critical
illness, so that he understands the leniency given and does not leave it. In this case,
there are two problem formulations, namely: 1) What is the opinion of the figh
scholars about the law of plural prayers for people who are critically ill. 2) What is
the procedure for combining prayers for people who are critically ill in the
perspective of Islamic figh.

This research is a type of library research. Primary data in this study are Fikih Islam
wa Adillatuhu, Bidayatul Mujtahid, Mazdhab al-Arba’ah and other books of figh
of worship. The secondary data in this research are various documents related to
the problems in the research obtained from books, scientific articles, journals, and
others. The techniques used in this research include; Data collection, after the
necessary data has been collected, then several stages are carried out, namely: Data
reduction, data display, concluding. After the data collection and data processing
process has been completed, then the next step is to analyze the data in order to get
a complete picture related to the problem that is the object of research.

The results of this study conclude that: there are differences of opinion between the
scholars, the Maliki and Hanbali Mazhabs allow combining prayers when sick on
the grounds of difficulty or concern for the safety of the sick individual. On the
other hand, the Hanafi and Shafi'i Mazhabs do not allow combining prayers when
sick because they argue that there is no strong evidence that allows it. As for how
to combine prayers for someone who is critically ill, if the sickness becomes severe,
such as when the fever rises at the time of 'Asr or 'Isha, then it is permissible to
combine prayers with the conditions of jamak takdim. But if the sickness is severe
at Zuhr or Maghrib, then do jamak takhir with the conditions of jamak takhir.

Keywords: Prayer; Jamak; Sickness; Islamic Jurisprudence
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam datang bersama seperangkat hukumnya begitu luas dan lengkap.
Syari’ah berlaku sepanjang zaman dan bersifat elastis dalam menghadapi
perubahan zaman. Sebagai hukum yang sempurna syari’ah mengacu pada
pertimbangan maslahah yang dengannya fleksibilitas hukum Islam pada penekanan
ijtihad dapat berjalan dengan mulus, oleh karenanya hukum Islam dapat beradaptasi
dengan perubahan sosial. Pendapat ini dipegangi oleh Linan de Belefonds dan
mayoritas kaum reformis seperti Subhi Mahmasani dan Al-Syatibi.

Hukum Islam menempati posisi yang paling penting di mana memiliki
ruang lingkup dan tujuan yang jauh sekali, mengatur hubungan antara manusia
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama juga manusia dengan alam
sekitar, karena sesungguhnya hukum Islam ditinjau dari segi falsafahnya
merupakan hukum yang berkembang dinamis, elastis dan fleksibel.? Sebagai ajaran
yang sempurna syari’ah Islam mengatur ketentuan hukum shalat secara luas, karena
shalat sebagai salah satu bentuk ibadah yang diberikan kepada manusia. Allah SWT
memerintahkan shalat sebagai suatu kewajiban.

Shalat merupakan salah satu bagian dari Rukun Islam, yang wajib kita

laksanakan sebagai seorang muslim. Shalat tersusun dari berbagai jenis ibadah.

!Muhammad Khalid Massad, Islamic Legal Psilosopy (New Delhi: Internasional Islamic
Publisher Delhi, 1989), h. 225-236.

2Hashi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Cet.3; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1988),
h.7.



Seperti dzikir mengingat Allah SWT, membaca Al-Qur’an, rukuk, sujud,
menghadap kiblat berdoa, bertasbih dan takbir. Shalat mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam syari’at Islam, hingga kesempurnaan amal seseorang, baik
buruk perbuatan manusia dilihat dari sempurna atau tidaknya pelaksanaan
shalatnya.

Perintah shalat dan jumlahnya telah diperintahkan lewat historis kalam
Allah SWT dengan Malaikat Jibril yang disampaikan kepada nabi Muhammad
SAW pada saat nabi Muhammad SAW melaksanakan Isra Mi’raj. Shalat lima
waktu di wajibkan setelah lahir dan batin Nabi Muhammad SWT, dibersihkan dari
sifat-sifat yang kotor oleh Malaikat Jibril as dengan menggunakan air zam-zam. Di
dalam Al-Qur’an shalat adalah suatu rangka pokok dari iman, dengan beberapa
firmannya. Mengerjakan shalat adalah hasil dari dorongan iman akan Allah SWT
yang bersemi dalam jiwa manusia. Tuhan meletakan perkataan dan mendirikan

shalat.® Allah SWT berfirman dalam QS al-Bagarah/2:3

O3aad (ALE & 5 ssliall 03008 § (AL O3 )
Terjemahnya:

(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat,
dan merLafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka.

3Tengku Muhammad Hasbi Ash Siddieq, Pedoman Shalat (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 1997), h. 39-40.

4Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:
Cordoba, 2019), h. 2.



Manusia bukanlah malaikat dan tidak akan mungkin berubah menjadi
malaikat, yang menghabiskan waktunya untuk bertasbih tanpa tiada henti. Jelas,
manusia tidak akan mampu seperti malaikat, karena manusia itu disamping
dilengkapi dengan roh yang halus, juga dibentuk dari jasad yang bersifat teguh dan
guncang, membutuhkan makan dan minum, kadang lelah dan kadang tidur.
Manusia diberi akal pikiran untuk memikirkan tuntutan-tuntutan kebutuhan
hidupnya baik bersifat fisik maupun psikis.° Oleh karena itu Allah SWT
mewajibkan manusia untuk beribadah sesuai dengan kemampuan mereka yang
berbeda sehingga tidak membebaninya dan tidak meyiksanya sesuai dengan
kemampuannya, sehingga ia benar-benar memenuhi eksistensi secara total.®

Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW pernah bersabda:

\J\Mbﬁw\ow\&&&m\d}&j QKJ\AL&@.@%\@@JL&J U’;’
(L_S)bnaj‘ O‘j)) ;L..ut.“ j g_)J,!;‘ o &A—é‘j D inat J'@"b L;& QK

Artinya:

Dari ibnu Abbas r.a berkata: “Rasulullah menjama’ antara shalat Dhuhur dan

Asar bilamana beliau berada di tengah perjalanan serta menjama’ antara
Magrib dan Isya”. (Muttafaqun Alaihi) 8

Hal ini dibuktikan dengan adanya rukhshah (keringanan) terhadap
pelaksanaan sebagian ibadah pada situasi dan kondisi tertentu, mengurangi jumlah

rakaat shalat atau lebih tepatnya meringkas jumlah rakaat salah dari empat menjadi

SMuhammad Qutub, Konsep Ibadah dalam Membentuk Generai Qur’ani, alih bahasa
Abu Fahmi (Cet. 2; Jakarta: Gema Insani Press, 1992), h. 14-15.

®Muhammad Qutub, Konsep Ibadah dalam Membentuk Generai Qur’ani, alih bahasa
Abu Fahmi, h 18.

"Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 2 (Kairo: Dar al-Syu’b, 1987), h. 57.

8Syaih Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008),
h.169.



dua yang kemudian disebut dengan gasar yang merupakan salah satu wujud dari
keringanan Allah SWT yang diberikan kepada manusia.

Rukhshah biasa diartikan dengan keringanan, keluasan atau kelonggaran.
Tentu saja rukhshah (keringanan) ini tidak begitu saja bisa diberikan atau bisa
diambil kecuali benar-benar telah masuk dalam ketentuan atau kondosi-kondisi
tertentu. Dalam ilmu figih, keadaan dan kondisi tersebut biasanya disebut dengan
masyaqqgah (kesulitan-kesulitan), dan manusia pada kondisi kesulitan ini
diperbolehkan atau diberikan pengeculian dari prinsip-prinsip umum sebuah hukum
asal.’

Dalam bidang ibadah shalat, ada beberapa keringanan yang dikhususkan
bagi mereka yang mendapat kesulitan ketika hendak melakukan shalat lima waktu,
tetapi agama telah menentukan keadaan yang seperti apa yang bisa menjadikan
seseorang mendapatkan keringanan tersebut. Salah satu keadaan yang
diperbolehkan agama untuk mendapatkan keringanan dalam melaksanakan shalat
adalah karena adanya hujan yang lebat, hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam kitab Kifayatul Akhyar, kitab fikih mazhab Syafi’i terdapat keterangan
tentang menjamak shalat ketika hujan yaitu “Dan bagi orang yang berada di rumah
diperbolehkan melakukan jama’ antara dua shalat lantaran ada hujan, dan jamak itu
dilakukan pada waktu yang pertama”.!® Allan SWT berfirman dalam QS al-

Bagarah/2: 286;

*Muhammad Sidik, Dkk, Panduan lbadah Orang Sakit (Riau: CV. Dotplus Publisher,
2020), h. 9.

©Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini Al-Hushni Al-Damasqi Al-Syafi’i, Kifaayatul
Akhyar fii Ghoyatil, Juz 1 (Damaskus: Darul Khair,1994), h.37.
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Terjemahnya:
Allah tidak akan membebani hamba-Nya di luar batas kemampuannya.'*

Apapun jenis perintah Allah SWT yang wajib dijalankan, tidaklah keluar
dari batas kesanggupan si hamba untuk melaksanakannya.!?

Empat kalangan ulama madzhab, yaitu Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah
dan Hanabilah membolehkan shalat jamak. Hanya saja mereka berbeda pendapat
tentang kondisi dan situasi apa yang menjadikan seseorang boleh menjamak shalat.
Diantara empat madzhab Hanafiyahlah yang paling ketat memberikan persyaratan
dibolehkannya menjamak shalat. Sementara yang agak longgar memberikan
konsep rukhshah terkait shalat jamak adalah madzhab Hanabilah. Umumnya alasan
yang menjadi dasar untuk menjamak shalat adalah karena ada udzur.*®

Dalam hal ini sakit kritis tidak menggugurkan kewajiban shalat. Ini adalah
prinsip paling penting. Sebab banyak sekali orang yang keliru dalam memahami
bentuk-bentuk keringanan, sehingga terlalu bermudah-mudah hingga keluar
batas.Tidak mentang-mentang seseorang menderita penyakit, lantas dia boleh
meninggalkan shalat seenaknya. Kalaupun harus terpaksa meninggalkan shalat,
karena alasan sakit yang tidak mungkin bisa mengerjakan shalat, tetap saja shalat
itu menjadi hutang harus di bayar di kemudian hari. Seseorang yang sakit kritis

tetap diwajibkan untuk mendirikan shalat dengan melakukan gerakan dan posisi-

1Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:
Cordoba, 2019), h. 49.

2lmam Nawawi, Syarah Muslim, Jilid 5 (Cet. 2; Beirut: Daar lhya al-Turaats al-Arabi,
1392), h. 219.

81mam Mustafa, Ijtihad Kontemporer Menuju Figih Kontekstual (Depok: PT. Raja
Grafindo Persada, 2013), h. 143.



posisi shalat sebisa dan semampu yang dia lakukan, meskipun tidak sempurna.

Allah SWT berfirman dalam QS al-Taghabun/64 :16

18\
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Terjemahnya:
“Dan bertagwalah kalian kepada Allah semampu yang kamu bisa.”*

Umumnya diketahui, ketika sesorang merasa kesulitan berdiri dibolehkan
shalat duduk, sulit untuk duduk diperbolehkan untuk tidur miring, dan
diperbolenkam tidur terlentang. Dalam gerakan shalat pun demikian lunak, bisa
dengan isyarah tubuh besar, kepala atau bahkan mata. Jika tidak bisa pun dengan
perasaan.

Akan tetapi jarang dibicarakan bagaimana cara jamak, sebagaimana orang
yang sedang safar? Pada kondisi sakit kritis, shalat dengan jamak ini dinilai sangat
membantu, karena terkadang ada kesulitan turunan, yakni kesucian dari najis dan
hadas. Terlebih jika kondisinya kritis yang semua aktifitasnya harus dibantu.®
Syekh Zainuddin al-Malibari dalam kitabnya Fathul Muin menjelaskan:
“Menjamak shalat karena sakit itu boleh, baik jamak takdim maupun jamak takhir
menurut pendapat terbaik, dan disesuaikan dengan kondidi yang paling
memungkinkan. Bila sakit bertambah parah, misalnya demam meninggi saat waktu

kedua, maka sebaiknya dilakukan jamak takdim sesuai syarat yang berlaku. Atau

14Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 557.
https:///menjamak-shalat-saat-sakit/. Diakses pada pukul 18:05 PM, 16 Agustus 2023.
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sakitnya bertambah parah pada waktu shalat pertam, maka dilakukan jamak takhir
dengan niat pada waktu shalat pertama.”*®
Pada hal yang demikian itu, shalat bagi orang yang sakit kritis terdapat
perbedaan antara ulama. Dalam hal di atas, terjadi perbedaan pendapat diantara para
ulama tentang shalat jamak bagi orang sakit. Berdasarkan uraian tersebut penulis
tertarik untuk meninjau dan mengkaji lebih jauh melalui penulisan skripsi dengan
judul “Hukum Menjamak Shalat ketika Sakit Kritis dalam Perspektif Fikih
Islam”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, pokok masalahnya adalah Bagaimana
hukum shalat jamak ketika sakit dalam fikih islam, Adapun sub masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pendapat para ulama fikih tentang hukum shalat jamak bagi
orang yang sedang sakit kritis ?
2. Bagaimana tata cara menjamak shalat bagi orang yang sedang sakit kritis?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan penelitian
penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pendapat para ulama fikih tentang hukum shalat jamak bagi

orang yang sakit .

8https:///hukum-islam/ubudiyah/hukum-menjamak-shalat-karena-sakit/ Diakses pada
pukul 16:00 PM, 16 Agustus 2023.
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2. Mengetahui tata cara menjamak shalat bagi orang sedang sakit krtis dalam
perspektif fikih Islam.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan ini dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Manfaat Teoritis:
Kegunaan utama dari hasil penelitian ini yaitu mencapai ridha Allah
SWT.serta menambah ilmu, dan sebagai tambahan bahan masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum islam khususnya fikih
ibadah mengenai menjamak shalat dalam kondisi sakit.
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi akademis, hasil penelitian ini merupakan informasi cukup penting dalam
bidang ibadah mengenai menjamak shalat dalam kondisi sakit.

b. Bagi Masyarakat Umum, penulisan ini juga bermanfaat bagi masyarakat umum,
yaitu pengetahuan mengenai shalat jamak dalam kondisi sakit yang mana
kondisi tersebut bisa dialami oleh siapapun.

E. Metodelogi Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menyusun penulisan ini,
penulis akan menggunakan metode:

1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library reaseach), yakni dengan
meneliti atau menelaah buku atau literatur dan tulisan yang berkaitan dengan

masalah yang sedang diteliti, yaitu hukum menjamak shalat ketika sakit.



b. Sumber Data

Penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka yang digunakan adalah
sumber data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah
Fikih Islam wa Adillatuhu, Bidayatul Mujtahid, Fikih 4 Mazhab dan kitab-kitab
fikih ibadah lainnya.

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai dokumen yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian yang didapat dari buku-buku,
artikel ilmiah, jurnal, dan lain-lain.

c. Metode Pengumpulan Data

Adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dan dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan (library reaseach),
yaitu dengan mempelajari, menganalisa literatur-literatur yang erat kaitannya dalam
masalah yang dibahas. Penelitian dan mengklasifikasikannya sesusai dengan
pokok-pokok permasalahan yang dibahas. Kemudian melakukan pengutipan baik
secara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan
sumber rujukan untuk nantinya disajikan secara sistematis.’

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpresentasikan, atau mudah dipahami dan

17Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Madia Group,
2005), h. 172.
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diinformasikan kepada orang lain.!® Teknik analisis data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisa data, yaitu penulis menggambarkan dan
memaparkan pendapat para imam mazhab mengikuti pemikiran dan hasil ijtihad
mereka dengan masalah yang berlaku. Setelah itu, penulis mengumpulkan data-data
yang telah diseleksi dengan identifikasi masalah yang ingin dibahas untuk
dianalisis. Aktifitas analisis data yaitu reduction, data dispalay dan
conclusion/verivikasi.

1. Reduksi data (data reduction), pada tahap awal ini melakukan pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian data mentah
dalam catatan-catatan tertulis. Tujuannya untuk mendapatkan temuan -
temuan yang kemudian menjadi fokus dalam penelitian tersebut.

2. Display data, tahap ini yang sudah direduksi kemudian didisplay hingga
memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar bisa menentukan
langkah berikutnya.

3. Gambaran kesimpulan (Conclusion drawing), setelah reduksi dan display
data terlaksana, maka dilakukan konklusi atau penarikan kesimpulan dari
data yang telah diteliti. Dari kesimpulan tersebut dipaparkan penemuan baru

dari penelitian yang dilakukan.

18Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2004), h.
224.



BAB I1
TINJAUAN UMUM

A. Shalat Jamak

a. Pengertian Shalat
Shalat berasal dari kata 3\= — Jlay — L= yang berarti berdoa dan
mendirikan sembahyang.! Sedangkan menurut istilah shalat adalah ibadah yang
tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan
takbir dan disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.?

Sedangkan pengertian shalat menurut istilah para ahli fikih adalah:

\
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Maksudnya:

Perkataan (bacaan-bacaan) dan perbuatan (gerakan-gerakan) yang dimulai
dengan takblratul ihram, diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat yang
tertentu.’

Pengertian ini mencakup semua shalat yang diawali dengan takbiratul ihram
dan diakhiri dengan salam.*
Kewajiban menjalankan shalat ditetapkan oleh Al-Qur’an, sunnah, ijma.

Allah SWT berfirman dalam QS al-Bayyinah/98:5

1 Ahmad Warson Munawir, al-munawwir Kamus Arab-Indonesia, Edisi Il (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 792.

2 Sulaiman Rasjid, Figh islam (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 64.
3 Hasbi Ash-shiddieqy, Pedoman Shalat (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 62.

4 Abd. Al-Rahan al-Jaziri, al-Figh ‘ala Madzhabi al- ‘Arba’ah. Penerjemah Chatibul
Umam dan Abu Hurairah, Fikih Empat Madzhab (Cet. 1; Jakata: Darul Ulum Pres 1996), h. 9.
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Terjemahnya:

Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-
Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus
(benar).’

QS al-Hajj/22:78

S siss J3al sxd Bz 2 b 50815 8850 5 Bl 1,256

Terjemahnya:

Maka laksanakanlah shalat; tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah
kepada Allah. Dlalah Pellndungmu Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong.®

Dalam sunnah juga banyak Hadits-Hadits yang mengatakan kewajiban

shalat. Diantaranya adalah Hadits Riwayat Ibnu Umar:
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5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 598.
® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.341.
" Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 1 (Cet. 5; Mesir: Dar lbnu Katsir, 1993), h. 12.
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Artinya:

Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhuma
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SWT bersabda: “Islam dibangun
atas lima perkara. (1) Persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan
Muhammad Rasul Allah, (2) mendirikan shalat, (3) mengeluarkan zakat, (4)
melaksanakan ibadah haji, dan (5) berpuasa Ramadhan”. (HR Bukhari dan
Muslim)

Berdasarkan ijma juga, umat islam diwajibkan melaksanakan shalat lima
waktu sehari semalam.®

Hukum shalat adalah fardhu ‘ain bagi setiap mukallaf (orang yang sudah
baligh dan berakal). Tetapi apabila seorang anak-anak telah mencapai umur tujuh
tahun, hendaklah ia disurun melakukan shalat. Apabila telah mencapai umur 10
tahun, hendaklah ia dipukul dengan tangan -bukan dengan kayu- apabila dia tidak

mau mengerjakannya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

@
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Artinya:

Dari Amr Bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: “Perintahkan anak-anakmu melaksanakan sholat sedang mereka
berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena tinggal sholat sedang mereka

berusia 10 tahun dan pisahkan antara mereka di tempat tidurnya.” (H.R Abu
Daud).

8 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk) (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 452.

® Abi Dawud Ibn al-Asya’ats al-Sijitsani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Riyadh: Maktabah al-
Ma'’rif, t.th), h. 91.
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Umat Islam sepakat mengatakan bahwa shalat adalah kewajiban bagi setiap
orang Islam yang baligh, berakal, dan dalam keadaan suci. Artinya jika ia tidak
dalam keadaan haid atau nifas, sedang gila atau sedang pingsan. Shalat adalah
ibadah badaniah yang pelaksanaannya tidak dapat digantikan oleh orang lain. Oleh
sebab itu, seseorang tidak boleh menggantikan shalat orang lain. Sama seperti
puasa, seseorang juga tidak boleh menggantikan puasa orang lain.*°

Selain sebagai dasar agama, shalat juga merupakan alat pengukur
ketakwaan Kita terhadap Allah SWT. Oleh karena itu tidak tergolong bertakwa
apabila kita meninggalan shalat yang telah diwajibkan. Sebab satu ciri orang yang
bertakwa adalah mereka yang bersedia mendirikaan shalat dengan baik dan
konsisten. Sebagaimana firman Allah SWT yang dinyatakan dalam QS al-

Bagarah/2: 2-3
G ' 8505l Sptzts o, 5,55 Sl il el b 5 ¥ L s
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Terjemahnya:
Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya: petunjuk bagi mereka
yang bertakwa. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib,
melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan
kepada mereka.

Shalat juga merupakan alat pengukur untuk menentukan baiknya amal
seseorang, jika shalatnya baik maka ia termasuk golongan orang yang baik amal

perbuatannya dan akan mendapat keberuntungan. Sebaliknya, jika shalatnya jelek

10 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 452.
11 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 2.
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maka ia termasuk dalam golongan orang yang rugi dan akan mendapat celaka di

dunia dan akhirat. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW,*2
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Artinya:

Amalam yang mula-mula sekali yang akan dihisab (diperhitungkan) dari
seorang hamba pada hari Kiamat kelak adalah shalat. Jika (shalatnya) baik,
maka beruntung dan selamatlah dia, sedangkan jika (shalatnya) buruk, maka
merugi dan celakalah dia. Jika dalam shalat wajibnya ada yang kurang, maka
Rabb Yang Mahasuci lagi Mahamulia berkata: “Lihatlah, apakah hamba-Ku
memiliki shalat sunnah”. Maka shalat wajibnya disempurnakan oleh shalat
sunnah tadi. Lalu dihisablah seluruh amalan wajibnya sebagaimana
sebelumnya. (HR. Tirmidzi)

Umat Islam juga sepakat bahwa siapa yang mengingkari kewajiban shalat,
maka menjadi kafir (murtad). Karena kewajiban shalat telah ditetapkan dengan dalil
gath’i dari al-Qur’an, as-Sunnah, dan ijma. Orang meninggalkan shalat karena
malas dan tidak mengambil sikap peduli terhadap shalat, maka dia dianggap fasik
dan maksiat. Kecuali, jika orang tersebut baru masuk Islam (dan baru mengenal

ajaran-agjaran Islam), ataupun dia tinggal di lingkungan yang tidak bercampur

12 Al-Nawawi, Riyadhus Shalihin (Cet. 3; Beirut: Ar-Risalah, 1998), h. 326.
13 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Jilid 2 (Cet. 2; Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1975), h. 269.
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dengan orang Islam untuk beberapa waktu. Sehingga tidak ada yang
memberitahunya tentang kewajiban mengerjakan shalat.
Orang yang meninggalkan shalat akan dihukum di dunia dan di akhirat.

Hukuman di akhirat telah disebutkan dalam QS al-Mudassir/74: 42-43

° 2 -

Terjemahnya:

Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar? Mereka
menjaw&b, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan
shalat”.

Begitupun dengan firman Allah SWT QS Maryam/19: 59,
e MBAR )  e TSR

Terjemahnya:

Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan shalat dan
mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.®

Orang yang meninggalkan shalat tanpa uzur, walaupun hanya meningalkan
shalat sekali saja, hendaklah ia diminta supaya bertobat dalam masa tiga hari sama
seperti orang yang murtad. Jika ia enggan bertobat, hendaklah ia dibunuh artinya
dia tidak dihukumi kafir, tetapi dihukum seperti hukum hudud yang lain seperti
zina, mencuri, dan sebagainya. Setelah mati hendaklah dia dimandikan, dishalatkan
dan dikuburkan dipekuburan Islam.

Kewajiban menjalankan shalat berlaku sepanjang hidup. Kewajiban shalat

tidak akan gugur dalam kondisi apapun, baik dalam keadaan mukim, safar, ataupun

14 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.575.
15 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.309.

16 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 450.
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sakit. Oleh sebab itu, setiap muslim diwajibkan shalat selagi dia masih hidup dan
tidak dalam keadaan pingsan atau hilang kesadaran.’

Islam telah menetapkan kemudahan-kemudahan dalam menjalankan shalat,
seperti dibolehkannya shalat khauf dan shalat bagi orang sakit. Shalat dalam
keadaan apapun hendaknya dilakukan sesuai dengan kemampuannya, baik dengan
cara berdiri, duduk, tidur miring, terlentang, dengan memberi isyarat dengan kepala

atau dengan mata, atau hanya sekedar melaksanakan rukun-rukunnya dengan hati.®
2. Pengertian Shalat Jamak

Jamak secara bahasa berasal dari kata =e» — axeany — xex yang berarti
mengumpulkan atau menghimpun.® Sedangkan menurut istilah shalat jamak ialah
mengumpulkan atau melaksanakan dua shalat yang dikerjakan pada satu waktu,
atau mengumpulkan dua shalat dalam satu waktu secara berketerusan.?

Misalnya, shalat zuhur dan ashar dikerjakan pada waktu zuhur atau pada
waktu ashar. Shalat magrib dan isya dilaksanakan pada waktu magrib atau pada
pada waktu ashar. Shalat magrib dan isya dilaksanakan pada waktu magrib atau
pada waktu isya. Sedangkan subuh tetap pada waktunya dan tidak boleh

digabungkan dengan shalat lain.?

17 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkKk), h. 450.

18 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 450.

19 Abd. Al-Rahan al-Jaziri, al-Figh ‘ala Madzhabi al-‘Arba’ah. Penerjemah Chatibul
Umam dan Abu Hurairah, Fikih Empat Madzhab, h.108.

20 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Cet. 2; Jakarta: Prenada Media, 2005), h.
35.

ZIMochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, buku 5, (Palembang: Universitas
Sriwijaya, 2000), h. 17-18.
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Artinya:

Dari Anas bin Malik ra: Rasulullah SAW ketika beprgian sebelum matahari
condong ke barat, beliau mengakhirkan shalat Zuhur di waktu Ashar, lalu
beliau berhenti dan menjamak(menggabungkan shalat) keduanya. Apabila
beliau berangkat setelah masuk waktu shalat maka beliau shalat dulu
memulai perjalanan.

Misalnya: antara shalat Zuhur dengan Ashar dikerjakan pada waktu Zuhur
saja atau dikerjakan pada waktu Ashar saja. Shalat jamak ini dibedakan menjadi
dua macam yaitu jamak takdim dan jamak takhir. Yang dimaksud dengan jamak
takdim yaitu mengumpulkan dua shalat yang dikerjakan sekaligus di waktu shalat
yang awal. Seperti mengumpulkan shalat Zuhur dan Ashar yang dikerjakan di
waktu Zuhur atau mengumpulkan shalat Magrib dan Isya di waktu Magrib.?

Sedangkan jamak takhir yaitu mengumpulkan dua shalat yang dikerjakan
sekaligus di waktu shalat yang terakhir. Seperti mengumpulkan shalat Zuhur dan
Ashar yang dikerjakan di waktu Ashar atau mengumpulkan shalat Magrib dan Isya
yang dikerjakan di waktu Isya.?

Shalat yang boleh dijamak hanyalah yang waktunya berdekatan dan
ditentukan, yaitu shalat Zuhur dengan Ashar dan shalat Magrib dengan Isya. Jadi

shalat yang boleh dijamak adalah semua shalat fardhu kecuali shalat Subuh, shalat

22Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 1 (Kairo: Dar al-Syu’b, 1987), h. .568.
23 Alimin Koto el-Majid, Tuntunan Safar (Jakarta: sahara Publisher, 2006), h. 218.
24 Alimin Koto el-Majid, Tuntunan Safar, h. 205.
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Subuh harus dilakukan pada waktunya. Itu sudah menjadi kesepakatan ulama tidak
boleh menggabungkan dua shalat lainnya seperti shalat malam digabungkan dengan
shalat siang, dan shalat siang digabungkan dengan shalat malam. Shalat Zuhur dan
shalat Ashar adalah shalat siang, sedangkan shalat Magrib dan Isya adalah shalat
malam.?®> Demikian dari itu maka tidak boleh menggabungkan dua shalat lainnya,
misalnya shalat Subuh dengan Zuhur, dan shalat Ashar dengan Magrib, atau shalat
Isya dengan shalat Subuh.

Adanya orang yang menjamak lima shalat wajib sekaligus pada saat yang
sama adalah perbuatan yang tidak dibenarkan. Orang yang melakukan hal semacam
ini biasanya beranggapan bahwa boleh mengadha shalat. Padahal shalat wajib yang
ditinggalkan oleh seorang muslim, selain karena haid atau nifas atau keadaan
bahaya maka orang itu termasuk melakukan dosa besar dan shalat wajib yang
ditinggalkannya itu tidak dapat diganti pada waktu lain atau digadha. Maksudnya
ialah orang yang melakukan perjalanan seperti halnya seorang musafir tidak
dibenarkan untuk meninggalkan shalat lima waktu dengan begitu mudah dan
sengaja, dengan dalih bisa mengadha nanti di lain waktu. Padal Allah SWT, telah
meringankan serta menghadiahkan shalat jamak kepada orang yang melakukan
perjalanan tersebut yakni musafir, seperti shalat yang telah diajarkan oleh Nabi
SAW ketika dalam perjalanan.?®

Tetapi sebagian ulama lagi berpendapat bahwa jarak perjalanan itu

sekurang-kurangnya dua hari perjalanan jalan kaki atau dua marhalah yaitu 16

% Ali Raghib, Ahkam as-Shalah, Penerjemah Abdillah al-Fakih dan Mu’tashim, Ahkamus
Shalah dilengkapi dengan Hukum-Hukum Seputar Puasa (Bogor: Al-Azhar Press 2009), h. 199.

% |mam Muhammad bin Ismail bun Amir al-Yamani ash-Shan’ani, Taudhidul Ahkam
Bulughul Marom, Jilid 2 (Arab Saudi: Darul Qiblah, 1992), h. 310.
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Farsah, sama dengan 138 km. Menjamak shalat boleh dilakukan oleh siapa saja
yang memerlukannya, baik musafir atau bukan , dan tidak boleh dilakukan secara
terus menerus tanpa adanya uzur, jadi dilakukan ketika perlu saja.?’

Para ulama semuanya sepakat bahwa menjamak dua shalat itu disyariatkan
dalam agama Islam. Khususnya shalat Zuhur dijamak dengan shalat Ashar dan
shalat Magrib dijamak dengan shalat Isya. Dasar disyariatkanya shalat jamak ini
memang tidak disebutkan secara khusus di dalam Al-Qur’an. Namun di dalam
hadits-hadits penulis menemukan banyak sekali keterangan tentang hadits jamak

shalat ini.?®
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Artinya:

Dari Jabir r.a berkata: “Rasulullah SAW mendatangi wadi dan berhutbah di
depan manusia, kemudian Bilal beradzan , kemudian igamah dan shalat
Zuhur, kemudian igamah dan shalat Ashar, dan tidak ada shalat sunnah
diantara keduanya”. (HR. Muslim).

Shalat jamak hukumnya boleh bagi orang-orang yang sedang dalam
perjalanan berada dalam keadaan hujan, sakit atau karena ada keperluan lain yang
sukar menghindarinya. Akan tetapi selain dari perjalanan masih diperselisihkan
para ulama. Shalat wajib yang boleh dijamak ialah shalat zuhur dengan shalat ashar

dan shalat magrib dengan shalat isya.

27 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Juz 1 (terj: Khairul Amru Harahap, Aisyah Syaefuddin
dan Masrukhin) (Jakarta: Dar Fath Lil ‘Ilmi al-Araby, 2008), h. 501.

28 Ahmad Sarwat, Seri Figh Kehidupan 3 Tentang Shalat (Jakarta: CU Publishing,2010),
h. 289.

29 Muslim al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 4 (Bairut: Dar al-Afag, t.th), h. 39.
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Menjamak shalat isya dengan subuh tidak boleh atau menjamak shalat
Ashar dengan Magrib juga tidak boleh, sebab menjamak shalat yang dibenarkan
oleh Nabi SAW, hanyalah shalat Zuhur dengan Ashar, atau Magrib dengan Isya,
seperti yang tersebut pada hadis Anas bin Malik di atas. Adanya orang yang
menjamin lima shalat wajib sekaligus pada saat yang sama adalah perbuatan yang
tidak dibenarkan. Orang yang melakukan hal semacam ini biasanya beranggapan
bahwa boleh menggadha shalat. Padahal shalat wajib yang ditinggalkan oleh
seorang muslim, selain karena haid atau nifas atau keadaan bahaya maka orang itu
termasuk melakukan dosa besar dan shalat wajib yang ditinggalkannya itu tidak
dapat diganti pada waktu yang lain atau digadha. Maksudnya ialah orang yang
melakukan perjalanan seperti halnya seorang musafir tidak dibenarkan untuk
meninggalkan shalat lima waktu dengan begitu mudah dan sengaja, dengan dalih
bisa mengadhanya nanti di lain waktu. Padahal Allah SWT, telah meringankan serta
menghadiahkan shalat jamak kepada orang yang melakukan perjalanan tersebut
yakni musafir, seperti halnya shalat yang telah diajarkan olen Nabi SAW ketika

dalam perjalanan.

Tetapi sebagian ulama lagi berpendapat bahwa jarak perjalanan (musafir)
itu sekurang-kurangnya dua hari perjalanan kaki atau dua marhalah, yaitu 16
(enambelas) Farsah, sama dengan 138 (seratus tiga puluh delapan) km. Menjamak

shalat boleh dilakukan oleh siapa saja yang memerlukannya, baik musafir atau
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bukan, dan tidak boleh dilakukan terus menerus tanpa uzur, jadi dilakukan ketika

diperlukan saja.*
3. Dasar Hukum Shalat Jamak

Menurut riwayat al-Bukhari, dari Ibnu Abbas ra. dia berkata:
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Artinya:

Dari Dan dari Ibnu Abbas radhiyallahu ,,anhu berkata: Bahwa Rasulullah
SWT menggabungkan antara shalat Zuhur dan Ashar apabila ada dalam
perjalanan, dan menggabungkan antara Magrib dan Isya.(HR.Al-Bukhori).

Dan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bazzar berkata:
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Artinya:

Dari Anas, dari Ibnu Umar Radiyallahu Anhuma berkata; Bahwasanya
apabila Rasulullah SAW, berangkat (untuk bepergian) sebelum tergelincir
matahari (sebelum masuk waktu Zuhur),maka Baginda melewatkan shalat
Zuhur ke dalam waktu Ashar, kemudian singgah di suatu tempat dan
melakukan jama’ kedua shalat itu. Jika tergelincir matahari (masuk waktu
Zuhur) sebelum berangkat, maka dilakukan shalat Zuhur dan kemudian
berangkat. (HR. al-Bazzar).

%0 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Juz 1, (terj: Khairul Amru Harahap, Aisyah Syaefuddin
dan Masrukhin), (Jakarta: Dar Fath Lil ,,llami al-Arabiy, 2008), h. 501.

31 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 2 (Kairo: Dar al-Syu’b, 1987), h. 57.

32 Abu bakar al-Bazzar, Musna al-Bazar, Juz 13 (Madinah: Maktabah al-<Ulum, 2009), h.
26.
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Dalam hal ini, maka tidak dijumpai sebuah riwayatpun dari Nabi SAW yang
menjelaskan bahwa beliau pernah menjamak shalat selain shalat diatas, yaitu selain

shalat Zuhur dengan shalat Ashar dan shalat Magrib dengan shalat Isya.*
4. Syarat-Syarat Shalat Jamak

Shalat jamak dan gasar adalah sama-sama dilakukan oleh orang yang sedang
bepergian ke suatu tempat yang jauh (musafir), dan juga dibolehkan untuk
menggasar dan menjamak shalatnya sekaligus (Zuhur dengan Ashar, masing
masing dua rakaat). Mengerjakannya boleh dengan jamak takdim (shalat Zuhur
dengan shalat Ashar di kerjakan pada waktu Zuhur dan shalat Magrib dengan shalat
Isya di kerjakan pada waktu Magrib) dan jamak takhir (shalat Zuhur dengan shalat
Ashar dikerjakan pada waktu Ashar dan shalat Magrib dengan shalat Isya
dikerjakan pada waktu Isya).

Salah satu rukhsah (keringanan) yang Allah SWT berikan kepada umat
muslim adalah adanya kebolehan menggasar (meringkas) shalat yang terdiri dari
empat rakaat menjadi dua rakaat serta menjamak shalat dalam dua waktu di
kerjakan dalam satu waktu.

Syarat-syarat menjamak shalat; Untuk sahnya jamak takdim dan takhir
secara mutlak, wajib memperhatikan urutan di antara shalat, sehingga yang pertama
didahulukan dari yang kedua dan jangan sampai terputus, menurut pendapat paling
shahih dalam mazhab Hanbali, urutan ini karena lupa, seperti terputusnya

menggadha shalat yang tertinggal. Empat syarat yang harus dipenuhi dalam jamak

3 Ali Raghib, Ahkam as-Shalah, Penerjemah Abdillah al-Fakih dan Mu’tashim, Ahkamus
Sala h dilengkapi dengan Hukum-Hukum Seputar Puasa, h. 200.
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takdim dan takhir : Yang pertama adalah niat untuk menjamak shalat pada saat
takbiratul ihram pada shalat pertama, sesuai sesuai hadits ‘setiap pekerjaan itu

tergantung niatnya masing-masing.>*

Yang kedua adalah bersambung: maka jangan sampai dipisah antara dua
kelompok kecuali seukuran igamah dan wudhu ringan. Karena, maksud menjamak
shalat itu sendiri adalah bersambung dan beriringan. Tidak mungkin terjadi
kebersambungan bila dipisah dengan jarak yang panjang. Adapun wudhu yang
ringan itu adalah hal kecil yang dimaafkan karena igamah dan wudhu ringan demi

keselamatan shalat itu sendiri.

Ketiga, adanya udzur yang membolehkan untuk menjamak, seperti
bepergian, sakit, dan sejenisnya ketika membaca doa pembuka pada kelompok
shalat dan salam pada saat pertama. Karena, doa pembuka shalat pertama
merupakan tempat dan selesainya berniat, sedang doa pembuka pada shalat kedua
adalah tempat menjamak shalat. Jika saat hujan berhenti dan tidak ada
lumpursetelah hujan turun sebelum dilakukannya shalat kedua maka menjamak

shalat pada saat itu batal.

Keempat: menetapnya uzur itu hingga selesainya shalat kedua dengan syarat
bepergian dan sakit. Jika perjalanan terputus sebelum melakukan shalat kedua
maka menjamak shalat batal. Namun tidak disyaratkan tetapnya uzur hingga

selesainya shalat kedua untuk alasan hujan dan sejenisnya, seperti hujan salju dan

34 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 457.
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cuaca dingin jika diiringi dengan lumpur. Jamak takhir memiliki dua syarat

tambahan;®

Yang pertama adalah niat untuk menjamak shalat ketika melakukan shalat
pertama selama waktunya tidak sempit bila melakukannya. Jika waktu dari shalat
pertama itu sempit melakukannya maka tidak sah menjamak shalat. Karena,
mengakhirkan shalat sampai waktu yang sempit melakukannya itu haram

hukumnya dan berdosalah orang yang melakukan jamak takhir.

Yang kedua adalah menetapnya uzur hingga pelaksanaan shalat kedua.
Karena yang membolehkan jamak shalat itu adalah adanya uzur maka jika uzur
tidak ada lagi tentu kondisinya tidak lagi diperbolehakan menjamak shalat karena
hilangnya sebab. Seperti halnya jika orang sakit telah sembuh, musafir telah sampai
tujuan dan hujan telah berhenti. Tidak ada pengaruh atas hilangnya uzur setelah
waktu pelaksanaan shalat kedua masuk; Karena kedua shalat tersebut menjadi wajib

pada masing-masing waktunya dan harus dikerjakan.

Disyaratkan pula adanya tertib pada dua kelompok jamak, seperti yang telah
kami jelaskan. Namun tidak disyaratkan harus bersambung pada jamak takhir maka
tidak mengapa bisa dilakukan shalat sunnah diantara keduanya. Sebagaimana tidak
disyaratkan pula niat untuk menjamak shalat pada saat pelaksanaan shalat kedua,

karena dilakukan pada waktunya, yaitu dilakukan tepat pada waktunya. ¢

3 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 458.

3 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 458.
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Kedua jenis jamak tersebut tidak disyaratkan juga satu imam ataupun
makmum. Jika saja imamnya berbeda pada dua macam shalat jamak atau juga
imamnya berniat untuk menjamak pada makmum yang tidak melakukan shalat
jamak maka jamaknya tetap sah, karena setiap shalat memiliki hukumnya masing-
masing, yaitu berdiri sendiri. Jika terbukti batalnya shalat pertama setelah selesai
menjamak, baik karena lupa untuk melakukan satu rukun atau lainnya maka shalat

pertama dan kedua menjadi batal semuanya.

Sunnah-sunnah: Jika seseorang menjamak shalat pada waktu shalat maka ia
bolen melakukan shalat sunnah dari keduanya setelah shalat kedua, ataupun
melakukan shalat witir sebelum masuk waktu shalat kedua. Karena shalat sunnah
mengekor pada shalat fardunya, maka dalam pelaksanaan dan waktunya akan
mengekor pada shalat fardunya juga. Meskipun waktu shalat witir itu antara shalat
Isya hingga Subuh, dan orang yang melakukan shalat jamak itu telah menunaikan

shalat Isya maka shalat witir telah masuk waktunya. '

Adapun menurut Imam Syafi’i syarat jamak dibagi menjadi dua, jamak
tagdim dan jamak takhir.
a. Syarat jamak taqdim adalah :8
1) Niat untuk menjamak, yaitu niat untuk menjamak taqdim ketika memulai shalat
pertama dan dibolehkan ketika sudah melakukannya. Maksud dari niat untuk

menjamak ialah seseorang yang melaksanakan jamak taqdim harus di awali

37 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 459.

38 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 2 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 454.
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oleh niat untuk menjamak shalat, karena segala perbuatan tergantung kepada
niat masing-masing. Waktu niat jamak taqdim ketika memulai shalat pertama
dan dibolehkan ketika sudah melakukannya shalat pertama, menurut pendapat
yang paling jelas, meskipun sudah mengucapkan salam.

2) Tertib, yaitu harus dimulai dengan shalat pertama yang masuk waktunya.

3) Bersambung, yaitu berurutan dengan tidak dipisah antara dua shalat yang
dijamak dengan jarak yang panjang. Karena, menjamak shalat menjadikan dua
shalat itu seperti satu shalat maka diharuskan adanya kesinambungan seperti
rakaat-rakaat dalam shalat, yaitu tidak dipisahkan antara dua shalat tersebut
sebagaimana tidak dibolehkan untuk memisahkan antara rakaat dalam satu
shalat. Jika dua shalat itu dipisah oleh jarak yang panjang meskipun uzur, baik
itu lupa ataupun pingsan maka shalat jamak itu menjadi batal dan wajib untuk
mengakhiri shalat kedua pada waktu yang seharusnya, karena syarat untuk
menjamak telah hilang.

4) Terus berada dalan perjalanan hingga melakukan takbiratul ihram pada shalat
kedua, meskipun perjalanannya itu baru berhenti setelah takbiratul ihram dan
shalat kedua. Adapun jika perjalanan itu berhenti sebelum dimulainya shalat
kedua maka tidak boleh untuk menjamak, karena hilangnya sebab.

5) Tetapnya waktu shalat pertama dengan keyakinan dapat melakukan shalat
kedua.

6) Menganggap sahnya shalat pertama. Jika seseorang menjamak shalat Ashar
dengan shalat jumat di tempat yang sedang pelaksanaan shalat jumat tanpa

adanya kebutuhan, juga ragu tentang siapa yang lebih dahulu atau berbarengan
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dalam pelaksanaan shalat jJumatnya maka tidak boleh melakukan jamak shalat
Ashar dengan jamak takdim.
b. Syarat jamak takhir ialah:%

1) Niat untuk mengakhirkan pelaksanaan shalat jamak sebelum keluar waktu
shalat pertama meski ukuran satu rakaat, yaitu waktu tersisa untuk memulai
shalat hingga bisa menjadi tepat waktu.

2) Perjalanan terus berlangsung hingga tiba waktu shalat kedua. Jika terputus dan
masih tersisa waktu shalat pertama, yaitu masih bisa dilakukan berdiri saja
unutk shalat pertama itu, baik Zuhur maupun Magrib menjadi qadha’ karena
mengikuti pada shalat kedua dalam pelaksanaannya sebab ada uzur, namun

hilang sebelum habis waktunya.
5. Pembagian Shalat Jamak

a. Berdasarkan Shalat Yang Boleh Dijamak
Shalat yang disyariatkan untuk bisa dijamak hanya ada dua, yaitu :
1) Shalat Zuhur dijamak dengan Ashar
Shalat Zuhur hanya boleh dijamak dengan shalat Ashar. Tidak boleh
dijamak dengan Shubuh, Magrib atau Isya. Sedangkan shalat Jumat, apakah boleh
dijamak dengan Ashar, para ulama berbeda pendapat. Sebagian mengatakan tidak
boleh, sebagian lagi boleh. Sebagian lagi menyebutkan bahwa kebolehannya hanya

apabila seseorang berniat shalat Zuhur meski ikut dalam barisan shaf shalat Jumat.*°

39 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 2 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkK), h. 455.

40 Abuya Teungku H. Djamaluddin Waly Al-Khalidy, Figih Shalat Menurut Mazhab
Imam Syafi’i, (Dayah Darussalam, 2015), h.73.
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2) Shalat Magrib dijamak dengan Isya
Shalat yang juga boleh dijamak selain Zuhur dengan Ashar adalah shalat
Magrib dan Isya
b. Berdasarkan waktu pengerjaannya
Selain pembagian di atas, dari segi kapan dikerjakan shalat jamak ini juga
bisa dibagi berdasarkan kapan shalat jamak ini dikerjakan.
1) Jamak Taqdim
Jamak taqdim adalah melakukan dua shalat fardhu pada waktu shalat yang
pertama. Bentuknya ada dua. Pertama shalat Zuhur dilakukan langsung berurutan
dengan shalat Ashar, yang dilakukan pada waktu Zuhur. Kedua, shalat Magrib dan
shalat Isya dilakukan secara berurutan pada waktu Magrib.
2) Jamak Takhir
Sedangkan jamak takhir adalah kebalikan dari jamak taqdim, yaitu
melakukan dua shalat fardu pada waktu shalat yang kedua. Bentuknya juga ada dua.
Pertama, shalat Zuhur dilakukan bersamaan dengan shalat Ashar, yang dilakukan
pada waktu Ashar. Kedua, shalat Magrib dan shalat Isya dilakukan secara berurutan
pada waktu Isya.**
6. Kondisi Dibolenkan Shalat Jamak
Shalat jamak boleh dilaksanakan karena beberapa alasan sebagai berikut:
Dalam perjalanan yang bukan untuk maksiat, apabila turun hujan lebat, karena sakit

dan takut.

41 Abuya Teungku H. Djamaluddin Waly Al-Khalidy, Figih Shalat Menurut Mazhab
Imam Syafi’i, h. 454.



30

T e\

s ,J:Awi*j/s:};jas;m\_wi;g.uyu O s 3@,@%&3‘4

By oog Blea g e Vs ohs 53 2220 5,55 3L ¢ e dlal i

f

m@;b;ﬁw&#u : u,wdaz:;\@uuj“ 2 aad g

”’>Q;/4:J:c“\6u$dw'>! °’\ ymng\d"’du\ SR
e N S B A <k Y 3 B 5> wy oy <Jka V5 3 2 G

S5 OB , ALblS” p2 Wl 5l 3 %2 Gal by a8 e ABT Jprll OL A fas g

P

A Al ekt adag et ) B2 5 plon B0 g 516 ol i
42 w0 d - -
RN TR b

Artinya:

Diperbolehkan menggabungkan awal dan akhir dalam delapan kasus: lalah
satunya adalah perjalanan jauh yang memperbolehkan gasar, yaitu
memperpendek shalat empat rakaat: hendaknya perjalanan itu tidak dilarang
dan tidak dibenci, dan jaraknya mencapai dua hari, karena menjamak shalat
itu adalah keringanan yang ditetapkan untuk mengurangi kesulitan dalam
perjalanan maka dikhususkan untuk perjalanan panjang seperti gasar dan
mengusap tiga kali.

Kedua: sakit yang menyebabkan kesulitan dan kelemahan jika tidak sholat
jamak, karena Nabi SAW sendiri ‘pernah melakukan jamak tanpa rasa takut
atau hujan’ dan dalam sebuah riwayat ‘dalam keadaan tidak takut atau
bepergian’, dan tidak ada alasan setelah itu kecuali sakit, dan Ahmad
berpendapat bahwa sakit lebih berat daripada bepergian. Orang yang sakit
bisa memilih antara memajukan atau mengakhirkan shalat jamak seperti
halnya musafir. Jika sama kondisinya maka mengakhirkan itu lebih utama.
Yang ketiga adalah menyusui: Dibolehkan bagi wanita menyusui untuk
menjamak shalat, karena sulitnya mensucikan n AIS untuk setiap kali ingin
shalat, keadaanya seperti orang yang sedang sakit.*®

42 |bnu Quddamah, Al-Mughni Syarh Mukhtashar al-Khiragi, Juz 2 (Kaherah: Maktabah,
t.th) hal. 204.

43 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 456.
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Banyak sekali macam penyakit yang diderita oleh seseorang, akan tetapi
hanya dari penyakit yang benar-benar sangat menganggu bagi penderitanya, yang
dapat rukhshah untuk menjamak shalat. Dengan begitu tidak setiap orang sedang
sakit mendapat rukhshah untuk menjamak shalat. Dasar kebolehan untuk
melakukan shalat jamak bagi seseorang yang sedang sakit adalah Hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut :

°
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Artinya :

Yahya bin Yahya bercerita kepada saya dan berkata: saya menceritakan
kepada Malik Hadits dari Abu Zubair, dari Said bin Zubair, dari Ibnu Abbas
berkata : Rasulullah SWT pernah menggabungkan antara shalat Zuhur dan
shalat Ashar ataupun Magrib dan Isya™ dalam waktu dalam keadaan tanpa
rasa takut maupun sedang dalam perjalanan”. (HR Muslim).

Dengan Hadits tersebut nyatalah bahwa Nabi SWT mengerjakan shalat
jamak bukan karena sebab ketakutan dan bepergian. Karena bukan sebab-sebab
tersebut, maka yang paling mendekati adalah sebab sakit. Karena pada dasarnya
menjamak shalat tidak disertai uzur tidak diperbolehkan, dan uzur yang ada pada
hadits tersebut adalah sakit. Karena tidak ada yang lainnya selain uzur sakit

tersebut.

4 Muslim al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 2 (Bairut: Dar al-Afag, t.th), h. 151.
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7. Tujuan dan Kegunaan Menjamak Shalat

Islam sangat memperhatikan perintah shalat, tidak boleh mengabaikannya
dan mengancam dengan ancaman yang berat bagi yang meninggalkannya. Allah
SWT membolehkan shalat jamak dan gasar adalah untuk memberikan keringanan
dan kemudahan kepada setiap manusia agar dapat menjalankan ibadah dalam
kondisi apapun, dan shalat adalah ibadah yang tidak boleh ditinggal, dalam
sedangkan manfaat dari keduanya ialah untuk memudahkan setiap umat manusia
berpergian jauh hendak menunaikan shalatnya, dan Allah SWT selalu memberikan
kemudahan kepada setiap hamba-Nya dalam melaksanakan ibadah.*®
B. Pengertian Sakit Kritis

Dalam bahasa Arab disebut maradh (sakit) terdiri dari tiga kata yaitu, mim,
ra dan dhad, kata maradh merupakan sinonim dari sagam lawan dari shihhah

(sehat).*® Secara istilah Maradh menurut al-Jurjany yaitu:
TP D 5 5558 o3 S 1

Artinya:
Sesuatu yang menimpa badan, sehingga menyebabkan dia terganggu.

4 Yusuf Al-Qaradhawi, Ibadah dalam Islam, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2005),
h. 283.
46 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Jilid 7 (Qaherah: al-Mu’asasah al-Mhisriyah. t.th.), h. 331.

47 Ali bin Muhammad al-Jurjaniy, al-Ta rifat (Teheran: Dar Kutub al- ‘Ilmiyah. t.th), h.
92.
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Dalam kamus Bahasa Indonesia kata sakit berarti: berasa tidak nyaman di
tubuh (bagian tubuh) karena menderita sesuatu (demam, sakit perut dan
sebagainya.*®

Definisi sakit secara umum yaitu: Penyakit adalah suatu keadaan abnormal
dari tubuh atau pikiran berupa gangguan dalam fungsi normal individu sebagai
totalitas yang menyebabkan ketidaknyamanan disfungsi atau kesukaran terhadap
orang yang dipengaruhinya yang menyebabkan aktivitas kerja atau kegiatannya
terganggu.*®

Adapun sakit kritis merupakan suatu kodisi yang mengancam keselamatan
jiwa, yaitu mengalami disfungsi atau kegagalan dari satu atau lebih organ yang
kelangsungan hidupnya tergantung pada perawatan dan pemantauan dengan
peralatan canggih.>® Contoh penyakit kritis diantaranya; Stroke, kanker, diabetes,
jantung, gangguan saraf akut dan lainnya.

C. Dalil-Dalil Keringanan bagi Orang Yang Sakit Kritis

Sakit merupakan salah satu sebab adanya keringanan dalam syariat. Dalam

Al-Quran dan Hadits banyak ditemukan keterangan tentang keringanan bagi orang

yang sakit di antaranya adalah:®* Firman Allah SWT QS al-Bagarah/2: 184.

“8http://bahasa.cs.ui.ac.id/kbbi/kbbi.php?keyword=sakit&varbidang=all &vard
ialek=all&varragam=all&varkelas=all&submit=tabel/. Diakses pada pukul 20:30 PM, 23 Mei
2023.

49 http://haegil3.wordpress.com/2014/03/22/sakit-menurut-para-ahli/. Diakses pada pukul
20:30 PM, 23 Mei 2023.

%0 Vela Purnama sari dkk, Jurnal Penelitian Keperawatan, STIKES RS. Kediri, Vol. 7, No.
1,2021, h. 1.

1 H. Mahmuddin, Rukhshah (Keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Pespektif Hukum
Islam, Jurnal llmiah AL-QALAM, Vol. 11, No. 23, 2017, h. 65.



34

“

J'>—

—w

T v

by

& ° 1:&4 <. 1- o/; ’.O/g}f T|W& o
bwo@ﬁ&j\@xv&d\fy

Terjemahnya:

Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berguasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.>

Firman Allah SWT QS al-Nisa/4: 102.

o A sz 312K 080 K ps s

Terjemahnya:

Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang
air atau kamu Telah menyentuh perempuan, Kemudian kamu tidak mendapat
air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha
Pengampun.>®
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Artinya:
Dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW bersabda: barangsiapa yang mendengar azan
dan dia tidak memenuhi panggilan itu maka shalatnya kurang sempurna,

kecuali bagi orang yang uzur, sahabat bertanya apakah yang dimaksud
dengan uzur. Rasulullah SAW bersabda: rasa takut dan sakit. (HR. Abu Daud)

Berdasarkan dalil-dalil di atas, Allah SWT memberikan keringanan bagi

yang sakit dalam menunaikan ibadah sesuai dengan sakit atau yang mereka alami,

52 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.28.
53 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.87.

% Sulaiman bin al-Asy’as Abu Daud, Sunan Abi Daud, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th),
h. 151.
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supaya mereka dapat menunaikan ibadah kepada Allah SWT tanpa mengalami
beban dan kesulitan.*®

Para ulama sepakat bahwa orang sakit akan mendapatkan keringanan
apabila dalam menjalankan ibadah itu akan bertambah sakit, lambat sembuhnya
atau menyebabkan kerusakan pada anggota badannya.*

D. Kriteria Orang Sakit Kritis yang Mendapat Rukhshah

Orang yang sakit tetap ada taklif (beban) untuk mengerjakan perintah dan
menjauhi larangan.®’

Para ulama berbeda pendapat tentang kriteria orang sakit yang mendapat
rukhshah (keringanan), di antaranya:

1. Jumhur ulama berpendapat:” Kriteria orang sakit yang mendapat rukhshah
adalah seseorang yang menderita sakit keras, yakni ketika seseorang
melakukan ibadah maka sakitnya akan bertambah parah atau kesembuhannya
tertunda”.®®

2. Ahli Dzahir berpendapat:>® “Kriteria orang sakit yang mendapat rukhshah
adalah sakit apapun yang menimpanya. Walaupun hanya sakit ibu jari, sakit

gigi atau perut.”

% H. Mahmuddin, Rukhshah (Keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Pespektif Hukum
Islam, Jurnal llmiah AL-QALAM, Vol. 11, No. 23, 2017. h.59.

% Jzzuddin Abdul Aziz Ibn ‘Abdi Salam, Qawaed al-Ahkam fi mashalih al-Anam, Jilid 2,
(Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah. t.th), h. 10.

5 H. Mahmuddin, Rukhshah (Keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Pespektif Hukum
Islam, Jurnal llmiah AL-QALAM, Vol. 11, No. 23, 2017. h.72.

% Adnan Muhammad ‘Ammah, Al-lhkam wa Takrir (Beirut: Muasasah al-Risalah,
2004M), hal. 87.

9 Muhammad bin Ahmad Ibnu Rusy, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugthasid, jilid
1 (Cet. 5; Beirut: Dar al-Ma’rifah. 1981 M), h. 297.
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Ahlu Dzahir berargumen, karena ayat yang menjelaskan keringanan bagi
orang sakit bersifat umum yakni apapun jenis sakitnya. Seperti firman Allah

SWT dalam QS al-Bagarah/2: 196.

Uatp 380 018" 228
Terjemahnya:

Jika ada di antaramu yang sakit.®

3. Apabila seseorang sakit kritis yang sangat parah dan tidak ada harapan
sembuhnya (sakit yang membawa kematian).®* Maka sejak mulai sakitnya
itu menyebabkan dia al-hajru (tidak berlaku) segala transaksi atau aktivitas
yang berkaitan dengan hartanya. Hal ini bertujuan untuk menjaga hak ahli
waris dan orang yang pernah memberikan pinjaman kepada orang yang sakit
tersebut. Oleh karena itu maka tidak diperbolehkan melaksanakan wasiat
yang dilakukan pada saat sakit sebelum menunaikan kewajibannya untuk
membayar utang piutang. Dan tidak boleh melaksanakan wasiatnya lebih

dari sepertiga hartanya.®

80 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.30.

61 Al-Bukhari, Ushul Fakhru al-Islam bi Khamsi Kasyful Asrar, Jilid 4 (Beirut: Dar al-
Kitab al-Arabi, t.t), h. 311.

62 H. Mahmuddin, Rukhshah (Keringanan) Bagi Orang Sakit dalam Pespektif Hukum
Islam, Jurnal llmiah AL-QALAM, Vol. 11, No. 23, 2017. h.73.
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E. Fikih Islam

1. Pengertian Fikih Islam

Kata “fikih” dari segi etimologi, memiliki makna “pemahaman yang
mendalam”. Jika “pemahaman” dapat diterapkan pada aspek-aspek yang bersifat
nyata, maka fikih dapat diartikan sebagai pemahaman yang mengantarkan
pengetahuan luar kepada pengetahuan dalam. Oleh karena itu, al-Tirmidzi
menyatakan bahwa “fikih tentang sesuatu” berarti memahami aspek yang

tersembunyi hingga ke dalamnya.®®

Secara definitif, fikih berarti “Ilmu-ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang

bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dengan dalil-dalil tafsili’.

Fikih menurut istilah artinya pengetahuan, pemahaman dan kecakapan
tentang sesuatu biasanya tentang ilmu agama Islam jarena kemuliannya.®* Secara

terminologi Qadhi Baidhawi mendefinisikan Fikih:

4
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Artinya:

“Ilmu yang berhubungan hukum-hukum syariat bersifat amali (yang berasal
dari istinbath terhadap) dalil-dalil terperinci”

Dalam definisi ini, fikih diumpamakan dengan ilmu karena fikih dianggap
sebagai bentuk pengetahuan. Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa fikih

memiliki sifat yang bersifat probabilistik (dzanni). Fikih adalah apa yang dapat

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 1 (Cet. 5; Jakarta: Kencana, 2011), h. 2.
8 Saifudin Zuhri, Ushul Figih (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 9.
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dicapai oleh seorang mujtahid melalui penilaian dan kesimpulannya yang bersifat
probabilistik, sedangkan ilmu tidak probabilistik seperti fikih. Walaupun begitu,
karena keyakinan atau penilaian yang kuat dalam fikih, maka fikih dianggap
mendekati konsep ilmu; oleh karena itu, dalam definisi ini istilah ilmu digunakan

juga untuk merujuk kepada fikih.%

Dengan kata lain, ilmu fikih adalah disiplin ilmu yang berupaya memahami
hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad
SAW. Tujuannya untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa,
berakal sehat, dan berkewajiban melaksanakan hukum Islam. Hasil pemahaman
mengenai hukum-hukum Islam ini kemudian disusun secara sistematis dalam

berbagai kita fikih dan dijadikan sebagai sumber hukum dalam ilmu fikih.

2. Sistematika Penyusunan Fikih Islam

Hukum-hukum fikih mencakup segala aspek kehidupan manusia. Dan
dalam pemabahasan mengenai sistematika fikih antar satu ulama dengan ulama

lain berbeda-beda. Adapun sistematika tersebut antara lain:

a. Sistematika Fikih Hanafi; Fugaha Hanafiyah membagi ke dalam tiga bagian
pokok:
1. lbadah: shalat, zakat, puasa, haji, dan jihad.
2. Muamalah: transaksi materi berimbal, perkawinan, perselisihan,

amanah dan harta peninggalan.

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, h. 3.
% Nuhayati, “Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum dan Ushul Fikih”, Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah, VVol. 2 No. 2 (2018), h. 129.
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3. Uqubah: gishash, hukuman pencurian, hukuman zina, gadzab, dan

murtad.

Pembagian seperti ini tidak bermaksud untuk mengabaikan topik thaharah,
karena thaharah dianggap sebagai kunci pembuka sekaligus syarat untuk
menjalankan shalat. Dengan demikian, secara implisit, topik thaharah sudah
termasuk dalam cakupan permasalahan tersebut. Fikih ibadah ditempatkan pada
tingkat yang tinggi dalam pembagian ini, mengingat tujuan pokok manusia dalam

penciptaannya.

Muamalah dalam Mazhab Hanafi mencakup nikah dan penempatannya
setelah ibadah, bersama dengan aspek-aspek lainnya. Hal ini disebabkan oleh
adanya unsur ta'abbudi-Nya dalam pernikahan itu sendiri. Pernikahan dianggap
sebagai bagian dari muamalah karena melibatkan aspek keuangan, seperti mahar
(imbalan kehormatan wanita), terdapat ijab dan gabul (pemberian dan penerimaan),
serta kesaksian. Selain itu, pernikahan juga dianggap sebagai bagian dari sistem

peradilan.®’

b. Sistematika Fikih menurut Maliki; Mazhab maliki membagi topik-topik
pembahasan fiki ke dalam empat bagian pokok:
1. Ibadah, mencakup seperempat bagian yang pertama dari fikih.
2. Nikah, serta persoalan-persoalan yang berkaitan dengannya, seperempat

bagian kedua.

67 Hidayatullah, figh (Cet. 1; Banjarmasin: Universitas Kalimantan Muhammad Arsyad
al-Banjari Banjarmasin, 2019), h. 3-4.
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3. Jual beli, serta persoalan-persoalan yang berkaitan dengannya,
seperempat bagian ketiga.
4. Peradilan, serta persoalan-persoalan yang berkaitan dengannya,

seperempat bagian keempat.

Mazhab Hanafi mencakup beberapa bab, di antaranya thaharah (bersuci),
kurban, barang yang boleh dimakan dan diminum dalam keadaan bebas, sumpah,
dan perlombaan (musabagah). Perlombaan atau musabagah dimasukkan ke dalam
konteks ibadah dengan mempertimbangkan hubungannya dengan bab jihad. Hal ini
dikaitkan dengan ayat yang mendorong untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, di

mana setiap perbuatan baik dianggap sebagai bentuk ibadah.

Pembahasan nikah di Mazhab Maliki disajikan sebagai bab tersendiri yang
terpisah dari muamalah, berbeda dengan pendekatan Mazhab Hanafi. Perbedaan ini
didasarkan pada argumen bahwa perkawinan dianggap sebagai tagarrub
(pendekatan) yang dianjurkan. Sebaliknya, bab muamalah dalam Mazhab Maliki
sering kali disebut sebagai jual beli, meskipun pembahasannya mencakup
topiktopik yang serupa dengan bab muamalah dalam mazhab Hanafi. Argumen di
balik penempatan jual beli setelah nikah adalah bahwa keduanya merupakan dua

transaksi yang terkait dengan kelanggengan masyarakat dunia.®®

Sistematika ini diakhiri dengan peradilan serta persoalan-persoalan yang
berkaitan dengannya, termasuk faraidh. Penutupan ini dilakukan karena bagian-

bagian sebelumnya, seperti nikah dan muamalah, merupakan bidang interaksi antar

8 Hidayatullah, figh, h. 4.
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anggota masyarakat yang kadang-kadang menimbulkan perselisihan dan untuk
menanggapi atau menyelesaikan perselisinan tersebut, diperlukan peradilan. Oleh
karena itu, penutupan dengan pembahasan peradilan dan persoalan-persoalan yang

terkait, termasuk hukum faraidh.

c. Sistematika Fikih al-Syafi’l membagi topik-topik ke dalam empat bagian
pokok:
1. Ibadah
2. Muamalah
3. Nikah

4. Jinayat

Topik yang pertama dibahas adalah ibadah, karena tujuan utama dari ilmu
fikih adalah mencapai kebahagiaan seseorang di dunia dan di akhirat. Keberhasilan
pelaksanaan ibadah yang baik atau tidaknya sangat mempengaruhui kebahagiaan

seseorang.

Muamalah menempati urutan kedua, berbeda dengan Mazhab Maliki.
Perbedaan ini karena hanya dengan muamalah kehidupan manusia dapat
berlangsung dan juga karena untuk keberhasilan dunia sebagai faktor pokok untuk

keberhasilan di hari esok.

Sistematika ini diakhiri dengan jinayah, karena bahwa apa yang terdahulu
itu adalah sebagai sebab terjadinya pergesekan antar pribadi yang sering kali

menimbulkan penganiayaan satu pihak atas pihak yang lain.
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d. Sistematika Fikih Hanbali; fugaha Hanbali Menyusun topik-topik fikih ke

dalam lima bagian pokok:

1. Ibadah
2. Muamalah
3. Jinayat

4. Qadha dan khusumah

Bab ibadah menempati urutan pertama, yang sama dengan Mazhab
sebelumnya. Pentingnya masalah ini karena sesuai dengan tujuan pertama dan
terakhir penciptaan makhluk, sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS al-

Dzhariat/51: 56.
S30 N BLSY s ) Edls b g

Terjemahnya:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan unruk beribadah
kepadaku’’®®

Fugaha Hambali memprioritaskan pembahasan bab muamalah di atas bab
nikah karena mereka menganggap sebagian hal dalam muamalah merupakan
kebutuhan penting manusia setelah beribadah. Selanjutnya, urutan pembahasan
adalah munakahat, yang urutannya sama dengan sistematika Mazhab al-Syafi'i.
Perbedaan mencolok terdapat pada bab jinayah dan bab gadha yang dibahas secara
terpisah, sementara dalam tiga Mazhab sebelumnya, keduanya termasuk dalam satu

bab yang disebut bab ahkam al-gadha dapat dipahami bahwa pembagian fikih

89 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.523.
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menurut mazhab ini, penuh dengan perhatian/kesungguhan, menempatkan ide-ide

pertimbangan mereka yang sesuai dengan masa dan generasi mereka.”

0 47 Hidayatullah, figh, h. 5.



BAB III
HASIL PENELITIAN

A. Pendapat para Ulama Fikih tentang Hukum Shalat Jamak bagi Orang

yang sedang Sakit Kritis

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan orang yang sedang sakit
kritis untuk menjamak shalatnya. Sebagian ulama tidak memperbolehkannya,
namun sebagian yang lain membolehkan adanya shalat jamak bagi orang sakit
kritis.

1. Pendapat Ulama yang Membolehkan

a. Imam Ahamad bin Hanbal

Imam Ahmad bin hanbal dan beberapa ulama dari kalangan sahabat Imam
Syafi’i membolehkannya.! Imam Ahmad bin Hanbal bahwasanya yang berpendapat
boleh shalat jamak bagi orang yang sakit yaitu dengan dasar pendapat yang telah

beliau jelaskan dalam kitabnya Al Mughni sebagai berikut :
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! Ymam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Cet. 3, Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014)
h. 180.
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Artinya:

diberlakukan karena suatu kebutuhan yang menghendakinya.

Diperbolehkan menjamak shalat karena sakit. Ini adalah pendapat Atha’ dan
Malik. Akan tetapi para ulama aliran rasionalisme dan Imam Syafi’i tidak
memperbolehkannya. Karena hadits tentang pembagian waktu-waktu shalat
sudah sangat jelas, sehingga tidak boleh ditinggalkan hanya karena berpegang
pada hadits yang masih belum jelas. Adapun kami mempunyai dalil
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW
menjamak anatara shalat Zuhur dengan Asar dan menjamak antara shalat
Maghrib dengan Isya ketika tidak sedang dalam perang atau sedang turun
hujan. Dalam satu riwayat, menggunakan redaksi, “Ketika tidak sedang
dalam perang atau bepergian” Kita sudah sepakat bahwa menjamak shalat
tidak boleh dilakukan kecuali jika ada uzur, misalnya sakit. Disebutkan dalam
riwayat Abu Abdillah bahwa dalam memberikan tanggapan terhadap
perkataan Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Menurut saya orang yang sakit dan
sedang menyusui layak mendapatkan uzur”.

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal shalat jamak adalah rukhsah yang

3 Dalil yang

digunakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal yaitu;
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Berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas;

o o ~

Wy S5 0E

-
T 20

Yu\;\\buﬂ%d’ﬁdwjbyjd j&u.»(,.lmﬁs\/ FS¥S ;L.«;Jbujx}\j

~
2 \
®

—n'%

M

-

2 Abdillah bin Ahmad bin Muhammad, Al-Mughni Al- Muhtaj Juz 2 (Mesir: Maktabah,

t.th), h. 204.

576.

490.

3 Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Taudhih al-Ahkam min Bulugh al-Maram, h.

4 Muslim Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Jilid 1 (Kaherah: Mathba’ ‘Isa Al-Babi, 1900), h.
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah SAW di Madinah menjamak shalat
Zuhur dan Asar serta menjamak shalat Magrib dan Isya. Imam Muslim
menambahkan, “itu dilakukan bukan karena takut atau hujan”. Maka
ditanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas; Apa maksud beliau melakukan hal
itu?” Ibnu Abbas menjawab; “Supaya tidak memberatkan umatnya”.

Dengan hadist yang di atas, maka Imam Ahmad Bin Hanbal menggunakan
hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas tentang bolehnya menjamak shalat ketika

sakit.

Dalam buku Fiqih Praktis menurut Al-Qur’an, As-Sunnah dan Pendapat
Para Ulama karya Muhammad Bagir al-Habsyi telah dijelaskan bahwa Ahmad bin
Hanbal serta beberapa dari ulama Mazhab Syafi’i seperti al-Qadhi Husain, Al-
Khattabiy dan Ar-Ruyaniy berpendapat dibolehkan menjamak salat taqdim atau
ta’khir disebabkan menderita sakit atau terancam keselamatanya, mengingat bahwa
keadaan ini lebih memberatkan bagi si penderita daripada alasan adanya hujan.
Adapun penyakit yang membolehkan menjamak ini ialah segala macam penyakit
yang menimbulkan kesulitan dan kelelahan apabila harus mengerjakan salat pada
waktunya masing-masing, seperti penderita penyakit yang tidak bisa menahan

kencingnya.®
b. Imam Malik

Imam Malik mengatakan salah satu yang bisa menjadi penyebab

dijamaknya shalat ialah sakit, seperti jika seseorang yang sakit bila ia pingsan atau

® Muhammad Bagir al-Habsyi, Figih Praktis menurut Al-Qur’an as-Sunnah dan
Pendapat para Ulama (Bandung: Penerbit mizan, 1999), h. 214-215.
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demam ketika masuk waktu shalat yang kedua, Ashar atau Isya maka boleh

memajukan shalat kedua pada waktu shalat pertama.®
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Artinya:

Dan orang yang merasa sulit untuk shalat karena sakit, maka dia boleh
menggabungkan antara Dzuhur dan Ashar, dan antara Maghrib dan Isya, jika
dia khawatir shalatnya akan terlewatkan waktunya atau dia merasa sulit untuk
shalat. Maka ketika dia sembuh dari penyakitnya, maka dia harus shalat
fardhu pada waktunya.

Imam Malik menjelaskan bahwa keringanan ini diberikan berdasarkan

beberapa alasan, di antaranya:®

1) Kesulitan: Orang yang sakit kritis mungkin mengalami kesulitan untuk
berdiri, duduk, atau rukuk dan sujud. Menjamak shalat dapat meringankan
beban mereka dan membantu mereka untuk tetap melaksanakan shalat.

2) Keringanan: Islam merupakan agama yang mudah dan penuh dengan
keringanan. Membolehkan shalat jamak bagi orang yang sakit kritis

merupakan salah satu bentuk keringanan yang diberikan oleh Allah SWT.

® Wahbah al-Zubhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 452.

" Imam Malik, Al-Muwatta’, Jilid 2 (Beirut: Darul-Fikr, 2009), h. 180.

8 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 452.
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Syarat Shalat Jamak bagi Orang Sakit Kritis:®

1) Orang yang sakit kritis harus benar-benar tidak mampu untuk
melaksanakan shalat secara normal.

2) Jamak shalat hanya boleh dilakukan untuk shalat Dzuhur dengan Ashar,
dan Maghrib dengan Isya.

3) Shalat jamak dilakukan dengan menggabungkan niat kedua shalat pada
waktu shalat yang pertama.

4) Tuma'ninah (tenang) dilakukan pada setiap rakaat.

Kesimpulannya, orang yang sakit boleh menjamak bila ia takut hilang

kesadaran atau menjamak itu lebih meringankan.

2. Pendapat Ulama yang Tidak Membolehkan
a. Imam Asy-Syafi’i
Imam Syafi’i berpendapat bahwasanya tidak boleh menjamak shalat atau
menggabungkan sholat atau memendekkan raka’at shalat yang disebabkan rasa
takut, uzur ataupun yang lainnnya. Oleh karena itu Imam Syafi’i berpendapat dalam

kitabnya al Umm sebagaimana yang telah disampaikannnya sebagai berikut :
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® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 1(Sukoharjo: Insan Kamil, 2016), h. 435-436.
10 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, al-Uum, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 99.
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Artinya:

Menurut Imam Syafi’i tidak boleh bagi seseorang menngabungkan antara dua
shalat, pada waktu shalat yang pertama daripada keduanya, selain pada hujan.
Tidak boleh meng-qasharkan (memendekkan shalat fardlu yang empat rakaat
menjadi dua rakaat) disebabkan keadaan takut dan uzur lainnya, selain bahwa
dia itu orang musafir. Karena Rasulullah SAW mengerjakan shalat di
Khandaq (parit benteng keliling Madinah), di mana beliau sedang dalam
perang. Dan tidak ada berita yang sampai kepada kami, bahwa beliau men-
qashar-kan shalat.
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Artinya:

Imam Syafi’i berkata; Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW
memerintahkan Abu Bakar mengerjakan shalat bersama orang banyak. Lalu
Nabi SAW mendapati ada keringanan (dari sakitnya), maka beliau datang dan
duduk dekat Abu Bakar. Kemudian Rasulullah SAW mengimami Abu Bakar
dalam keadaan duduk, sementara Abu Bakar mengimami orang banyak dalam
keadaan berdiri.

Dan sebagai pendukung Imam Syafi’i yaitu Imam an-Nawawi dalam kitab

al-Majmu’ Syarah Muhadzdzab menyebutkan:

f
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Artinya:

Nabi SAW mengalami beberapa kali sakit, namun tidak ada riwayat yang
sharih bahwa beliau menjama' shalatnya.

11 Muhammad bin Idris As-Syafii, al-Uum, h. 123.
12 Tmam al-Nawawi, Majmu’Syarah Al-Muhadzdzab, Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), h. 383.
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Artinya:

Pendapat yang masyhur dalam mazhab dan yang ma'ruf dalam nash-nash
Asy-Syafi’i serta taruq para ashab adalah tidak boleh menjama' karena sakit,
angin, gelap malam, takut ataupun lumpur.

Alasannya adalah karena keharusan mengerjakan shalat pada waktunya
adalah hal yang bersifat gath’i serta didukung oleh dalil Al-Qur’an dan Sunnah.
Maka harus ada dalil yang benar-benar sharih (tegas) menyebutkan kebolehan
meninggalkan atau melanggar waktu-waktu shalat larna sakit dan selama tidak ada
dalil yang qath’i serta sharih, maka hukumnya tetap tidak boleh meninggalkan

shalat dan menjamak dengan shalat lain.**

Sedangkan dalil-dalil yang digunakan oleh para pendukung kebolehan
jamak karena sakit adalah dalil yang tidak kuat, karena hanya bersifat asumsi.
Haditsnya hanya menyebutkan bahwa beliau SAW menjamak bukan karna takut
dan bukan karena safar. Itu saja yang disebutkan. Tetapi kemudian ditafsirkan

menjadi : kemungkinan karena sakit.'®

Maka kedudukan sakit dalam hal ini Cuma sebatas asumsi dan

kemungkinan. Namun pada kenyataannya, tidak ada satupun dalil dengan tegas

8Imam al-Nawawi, Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, Jilid 4, h. 383.

14 Muhadjir, Fikih Sholat Lengkap Menurut Mazhab Syafi'i (Bengkulu: Pustaka Manna,
2011), h. 220-221.

15 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 413.
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menyebutkan bahwa beliau SAW menjamak karena sakit. Maka asumsi anggapan

tidak bisa dijadikan hujjah dalam pandangan mazhab asy-Syafi’i.
b. Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah tidak membolehkan shalat jamak bagi orang sakit kritis.
Alasannya adalah karena tidak ada dalil yang secara khusus menunjukkan

dibolehkannya shalat jamak bagi orang sakit kritis.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang sakit kritis harus berusaha
sekuat tenaga untuk melaksanakan shalat secara sempurna. Jika mereka tidak
mampu berdiri, mereka boleh shalat duduk. Jika mereka tidak mampu duduk,

mereka boleh shalat dengan berbaring.

Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa tidak ada dalil yang secara khusus
menunjukkan dibolehkannya shalat jamak bagi orang sakit kritis. Allah SWT

berfirman dalam QS. Al-Bagarah/2: 238

I8 & WA () g oiglial o laits

Terjemahnya:

Peliharalah semua shalat, dan (peliharalah) shalat wustha. Dan berdirilah
untuk Allah dengan khusyu'.1®

Berdasarkan ayat tersebut Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat
harus dikerjakan tepat pada waktunya. Beliau tidak menemukan dalil yang

mengecualikan orang sakit kritis dari kewajiban ini.

16 Kementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahanya, h. 39.
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Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang sakit kritis harus berusaha
sekuat tenaga untuk melaksanakan shalat secara sempurna. Jika mereka mampu
berdiri, mereka harus shalat berdiri. Jika mereka tidak mampu berdiri, mereka boleh
shalat duduk. Dan jika mereka tidak mampu duduk, mereka boleh shalat dengan

berbaring.

Berdasarkan penjelasan di atas, Imam Abu Hanifah tidak membolehkan
shalat jamak bagi orang sakit kritis karena tidak ada dalil yang secara khusus
menunjukkan dibolehkannya. Beliau berpendapat bahwa orang sakit kritis harus
berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan shalat secara sempurna. Jika mereka

tidak mampu, mereka boleh shalat dengan cara duduk atau berbaring.
B. Tata Cara Menjamak Shalat bagi Orang yang sedang Sakit Kritis

Para ulama sepakat bahwa bagi yang tidak mampu berdiri, maka
diperbolehkan shalat sambil duduk. Jika tidak mampu sambil duduk, boleh shalat
sambil berbaring dengan wajah menghadap kiblat, dan dianjurkan miring ke sisi
sebelah kanan, jika tidak mampu sambil berbaring miring, maka boleh shalat sambil

terlentang. Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW:
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7 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 1 (Cet. 5; Mesir: Dar Ibnu Katsir, 1993), h.570.
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Artinya:

Dari Imran bin Hushain, ia berkata, aku dulu sakit bawasir, maka aku bertanya
pada Nabi SAW tentang (pelaksanaan) Shalat, makaBeliau
bersabda:”Shalatlah kamu dengan berdiri, bila kamu tidak bisa maka
(shalatlah) dengan duduk, bila kamu tidak bisa maka (shalatlah) dengan
berbaring ““. (HR. Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi danlbnu Majah)

Bagi yang tidak mampu untuk rukuk dan sujud, maka boleh dengan
membungkukkan badan dengan gerakan sujud lebih rendah dari rukuk. Jika mampu
untuk rukuk namun tidak mampu untuk sujud saja maka tetap rukuk dan sujud
dengan membungkuk. Jika dia tidak mampu membungkukkan punggungnya maka

berisyarat dengan kepala.

Kapan pun pasien mampu melaksanakan shalat sesuai dengan keterbatasan
yang ada padanya baik ketika berdiri, duduk, sujud, maupun memberi isyarat, maka
berpindah keposisi yang memungkinkan baginya dan tetap harus shalat sesuai

dengan kondisi tersebut.

Pada kasus sakit kritis ini yakni menyebabkan pasien tidak dapat bergerak
secara berlebihan atau bahkan dalam segala gerakannya harus dibantu oleh
seseorang. Terkadang juga rasa sakit datang di waktu-waktu tertentu seperti, ketika
efek dari obat yang diberikan sudah tidak terasa lagi atau sakit yang datang secara
tiba-tiba tanpa diketahui penyebabnya bahkan jika pasien tidak dapat menahan rasa
sakit pasien akan pingsan dan tidak sadarkan diri dalam waktu yang tidak diketahui.
Pada saat inilah menjamak shalat ini sangat diperlukan bagi pasien, pasien mungkin
mengetahui pada saat-saat apa saja dia akan merasa sangat lemah dan pada saat
itulah dia akan melaksanakan shalat secara jamak baik takdim maupun takhir
sebelum rasa lemah dan tidak berdaya itu mnguasai tubuhnya sehingga dia tidak

bisa melakukan apapun.
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Berikut ini tata cara shalat jamak bagi orang sakit tapi sebelum itu kita harus

mengetahui cara shalat bagi orang sakit terlebih dahulu:

1.

Diwajibkan bagi orang yang sakit untuk shalat dengan berdiri apabila mampu
dan tidak khawatir sakitnya bertambah parah.

Orang sakit yang mampu berdiri namun tidak mampu rukuk atau sujud, maka
ia tetap wajib berdiri dan melakukan rukuk dengan membungkukkan
badannya. Bila ia tidak mampu membungkukkan punggungnya sama sekali,
maka cukup dengan menundukkan Ilehernya, kemudian duduk, lalu
menundukkan badan untuk sujud dalam keadaan duduk dengan mendekatkan

wajahnya ke tanah sebisa mungkin.8

. Orang sakit tidak mampu berdiri, maka ia melakukan shalatnya dengan

duduk, berdasarkan hadits Imran bin Hushaini dan ijma para ulama. Ibnu
Qudamah rahimahullahu menyatakan, “para ulama telah berijma bahwa
orang yang tidak mampu maka dibolehkan shalat dengan duduk.”® Orang
yang sakit apabila mengerjakan shalat dengan duduk sebaiknya duduk bersila
pada posisi berdirinya berdasarkan hadits Aisyah radiallahu anha yang

berbunyi:

st iy bi s oTog e i Lo 0 845

8Tbnu Quddamah, Al-Mughni Syarh Muhktashar al-Khiraqgi, Jilid 2 (Mesir: Dar al-Kutub

al-Ilamiyah, 1997) hal. 572.

¥Ibnu Quddamah, 4l-mughni Syarh Mukhtashar al-Khiragi, Jilid 2, hal. 570.
20 Al- Nasai, Sunan Al-Nasai, Jilid 1 (Kaherah: Al-Maktabah Al-Tijariah Al-Kubra, 1930),

Cet. 1, h. 538.
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Artinya:

Aku melihat Nabi SAW shalat dengan bersila. Juga, karena duduk
bersila secara umum leblh mudah dan lebih tuma ninah (tenang)
daripada duduk iftirasy.?*

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Aku diperintahkan untuk
bersujud dengan tujuh tulang; Dahi — beliau SAW dengan tangannya ke
hidung- kedua telapak tangan, dua kaki dan ujung kedua telapak kaki.

[Muttafaqun ‘Alaihi].

Apabila rukuk, maka lakukanlah dengan bersila dengan membungkukkan
punggung dan meletakkan tangan di lutut, karena ruku’ dilakukan dengan

berdiri.??

Dalam keadaan demikian, masih diwajibkan sujud di atas tanah dengan dasar

keumuman hadits Ibnu Abas ra yang berbunyi:
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Artinya:

Bila tetap tidak mampu, ia melakukan sujud dengan meletakkan kedua
telapak tangannya dan menunduk untuk sujud. Bila tidak mampu
hendaknya ia meletakkan di lututnAya dan menundukkan kepalanya
lebih rendah daripada ketika rukuk.?

2 Muhammad Shalih bin al-Utsaimi, Syarah Mumti’, Jilid 4 (Jakarta Timur: Daar
Assunnah, 2010), h. 462-263.
22 Muhammad Shalih bin al-Utsaimi, Syarah Mumti’, Jilid 4, h.463.

2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 280
24 Muhammad Shalih bin al-Utsaimi, Syarah Mumti’, Jilid 4, h. 466-467.
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. Orang sakit yang tidak mampu melakukan shalat berdiri dan duduk, cara
melakukannya adalah dengan berbaring, boleh dengan miring ke kanan
maupun ke kiri, dengan menghadapkan wajahnya ke kiblat. Ini berdasarkan

sabda Rasulullah SAW :
B o o B ST o g SIS e W g et ) Olke 22
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Artinya:

Shalatlah dengan berdiri, apabila tidak mampu maka duduklah dan
apabila tidak mampu juga maka berbaringlah.(HR. Bukhari)

Dalam hadits ini Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menjelaskan
pada sisi mana seseorang harus berbaring, ke kanan atau ke kiri, sehingga
yang utama adalah yang termudah dari keduanya. Apabila miring ke kanan
lebih mudah, itu yang lebih utama baginya dan apabila miring ke kiri itu yang
termudah maka itu yang lebih utama. Namun bila kedua-duanya sama
mudahnya, maka miring ke kanan lebih utama dengan dasar keumuman

hadits ‘Aisyah Radhiyallahu anha yang berbunyi:
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% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 1, h.570.
26 Muslim Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Jilid 1 (Kaherah: Mathba’ ‘Isa Al-Babi,
1900), h. 226.
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Artinya:

Dahulu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyukai
mendahulukan sebelah kanan dalam seluruh urusannya, dalam
memakai sandal, menyisir dan bersucinya.([HR Muslim)

Melakukan ruku’ dan sujud dengan isyarat merendahkan kepala ke
dada, ketentuannya, sujud lebih rendah dari rukuk. Apabila tidak mampu
menggerakkan kepalanya, maka para ulama berbeda pendapat dalam tiga

pendapat:

a. Melakukannya dengan mata. Sehingga apabila rukuk maka ia

memejamkan matanya sedikit kemudian mengucapkan kata ( UIJ/ il /Cé:“

)o‘:\é) lalu membuka matanya. Apabila sujud maka memejamkan matanya

lebih dalam.

b. Gugur semua gerakan namun masih melakukan shalat dengan perkataan.
c. Gugur kewajiban shalatnya. Inilah adalah pendapat yang dirajihkan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah
merajihkan pendapat kedua dengan menyatakan, “yang rajih dari tiga
pendapat tersebut adalah gugurnya perbuatan saja, karena ini saja yang
tidak mampu dilakukan. Sedangkan perkataan, tetap tidak gugur, karena
ia mampu melakukannya dan Allah SWT berfirman dalam QS. At-

Taghaabun/64:16

RARIARE 1,556

Terjemahnya:
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Maka bertakwalah kamu kepada Allah Azza wa Jalla menurut
kesanggupanmu.?’

5. Orang sakit yang tidak mampu berbaring, boleh melakukan shalat dengan
terlentang dan menghadapkan kakinya ke arah kiblat, karena hal ini lebih
dekat kepada cara berdiri. Misalnya bila kiblatnya arah barat maka letak
kepalanya di sebelah timur dan kakinya di arah barat.?®

6. Apabila tidak mampu menghadap kiblat dan tidak ada yang mengarahkan
atau membantu mengarahkannya, maka hendaklan ia shalat sesuai

keadaannya tersebut, berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. al-Bagarah/

2:286

Terjemahnya:

Allah Azza wa Jalla tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya.?

Orang sakit yang tidak mampu shalat dengan terlentang maka shalatnya

sesuai keadaannya.

7. Orang yang sakit dan tidak mampu melakukan shalat dengan semua gerakan
di atas (Ia tidak mampu menggerakkan anggota tubuhnya dan tidak mampu
juga dengan matanya), hendaknya ia melakukan shalat dengan hatinya. Shalat
tetap diwajibkan selama akal seorang masih sehat.

8. Apabila shalat orang yang sakit mampu melakukan perbuatan yang
sebelumnya tidak mampu, baik keadaan berdiri, rukuk atau sujud, maka ia

wajib melaksanakan shalatnya dengan kemampuan yang ada dan

21 Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahanya, h. .557
28 Muhammad Shalih bin al-Utsaimi, Syarah Mumti’, Jilid 4, h. 465.
2 Kementrian Agama Republik Indonesia, 41-Qur’an dan Terjemahanya, h. 449.
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menyempurnakan yang tersisa. la tidak perlu mengulang yang telah lalu,
karena yang telah lalu dari shalat tersebut telah sah.°

9. Apabila yang orang sakit tidak mampu melakukan sujud di atas tanah,
hendaknya ia cukup menundukkan kepalanya dan tidak mengambil sesuatu

sebagai alas sujud. Hal ini didasarkan hadits Jabir ra yang berbunyi:
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Artinya:

Rasulullah SAW menjenguk orang sakit, beliau melihatnya
sedang mengerjakan shalat di atas (bertelekan) bantal, beliau
SAW pun mengambil dan melemparnya. Kemudian ia
mengambil kayu untuk dijadikan alas shalatnya, Nabi SAW pun
mengambilnya dan melemparnya. Beliau SAW bersabda:
Shalatlah di atas tanah apabila engkau mampu dan bila tidak
maka dengan isyarat dengan menunduk (al-Ima’) dan jadikan
sujudmu lebih rendah dari rukukmu.

Adapun menjamak shalat bagi orang yang sakit kritis bila sakitnya
meningkat parah seperti demamnya meningkat pada waktu Ashar atau Isya, maka

boleh melakukan jamak takdim dengan syarat jamak takdim. Tetapi jika sakitnya

30 Muhammad Shalih bin al-Utsaimi, Syarah Mumti’, Jilid 4, h.472-473.
31 Al-Baihaqi, A/-Sunan Al-Kubra, Jilid 2 (Cet. 3, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilamiyah,
2003), h. 434.
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parah pada waktu Zuhur atau Magrib, maka lakukan jamak takhir dengan syarat

jamak takhir.3?

Cara menjamak adalah dengan menggabungkan dua shalat pada salah satu
waktu dari kedua shalat tersebut, dianjurkan mengambil jamak takdim. Adapun hal-

hal yang perlu diperhatikan ialah:

1. Niat: Niat shalat jamak harus diucapkan sebelum shalat dimulai.

2. Rakaat: Jumlah rakaat shalat jamak adalah dua kali lipat dari jumlah
rakaat shalat biasa. Contohnya, shalat Zuhur jamak dengan Asar terdiri
dari 4 rakaat (2 rakaat Zuhur + 2 rakaat Ashar).

3. Duduk di antara dua shalat: Setelah menyelesaikan shalat pertama,
orang yang sakit harus duduk sejenak sebelum melaksanakan shalat
kedua. Duduk ini tidak harus lama, cukup sebatas waktu untuk

mengucapkan salam dan membaca doa.*

32Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 1 (Surabaya: Pustaka As-Sunnah, 2012), h. 237.
33 Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1 (Terj. Abdul Hayyien al-Kattani,
dkk), h. 492.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti mengambil kesimpulan dari pendapat ulama fikih tentang hukum
menjamak shalat bagi orang yg sakit kritis dan cara menjamak shalat bagi penderita
sakit kritis sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya. Ada 2 pendapat yaitu
ada ulama yg membolehkan menjamak dan ada ulama yang tidak membolehkan

menjamak salat ketika sakit.

1. Ada?2 pendapat yaitu ada ulama yg membolehkan menjamak dan ada ulama
yang tidak membolehkan menjamak salat ketika sakit. Pendapat yang
membolehkan adalah Mazhab Maliki dan Hanbali, pendapat kedua Mazhab
tersebut memperbolehkan menggabungkan shalat, baik di awal maupun di
akhir shalat terdapat 8 kasus salah satunya adalah bagi orng yang sedang
sakit. Membolehkan menjamak shalat karena sakit dengan alasan
ditakutkan orang sakit tersebut menderita atau terancam keselamatannya.
Adapun penyakit yang membolehkan menjamak shalat ialah segala macam
penyakit yang menimbulkan kesulitan dan kelelahan apabila harus
mengerjakan shalat pada waktunya masing-masing (5 waktu shalat), seperti
bagi penderita penyakit kanker. Pendapat ulama fikih yang tidak
membolehkan menjamak shalat ketika sedang sakit adalah Mazhab Hanafi
dan Syafi'i. Menurut kedua Mazhab tersebut bahwa tidak adanya dalil yang
mengkhususkan menggabungkan shalat antara 2 shalat. Nabi pernah

mengalami sakit berapa kali, akan tetapi tidak adanya riwayat yang shahih
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bahwa beliau menjamak shalatnya. Maka harus ada dalil yg benar atau
sharih (tegas) menyebutkan kebolehan dalam menjamak shalat ketika sakit.
Dalil yang digunakan para pendukung kebolehan menjamak shalat ketika
sakit adalah dalil yang tidak kuat hanya berdasarkan asumsi belaka.

Adapun menjamak shalat bagi orang yang sakit kritis bila sakitnya
meningkat parah seperti demamnya meningkat pada waktu Ashar atau Isya,
maka boleh melakukan jamak takdim dengan syarat jamak takdim. Tetapi
jika sakitnya parah pada waktu Zuhur atau Magrib, maka lakukan jamak

takhir dengan syarat jamak takhir.

B. Saran

| R

Diharapkan untuk para pembaca untuk lebih memperhatikan lagi ibadah
shalat yang telah ditetapkan Allah SWT bagi kita para hambaNya. Harus
diperhatikan juga, karena ada beberapa syarat bolehnya menjamak salat
dalam keadaan sakit. Di samping itu penulis menyarankan kepada seseorang
mukallaf jika seseorang itu ingin melakukan shalat jamak ketika mestilah
mengetahui lebih mendalam lagi tentang hukum shalat jamak bagi orang
yang sakit sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya.

Apabila keadaan atau kondisi yang sangat kritis atau parah sehingga tidak
mampu untuk berdiri, mengambil air wudhu, atau tayamum, atau juga
dikhawatirkan adanya najis yang disebabkan oleh najis, maka dibolehkan
untuk menjamak shalat. Namun apabila kondisi sakit yang tidak dikatakan
parah alias masih bisa berdiri dan mampu mengambil air wudhu dan

tayamum, maka lebih baik melaksanakan shalat tanpa menjamaknya.
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